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Abstract 

The position of morals is very important in human life, so Allah sent the Prophet Muhammad 

SAW. to the face of this earth is to improve human morals. Morals are the characteristics of a person or 

determinants of whether that person is good or bad, so that with this, morals are always used as the 

foremost determinant in every problem, including in building the Indonesian nation. The implementation 

of character education in Islamic education institutions is very complete, not only on honesty, but also 

related to how they become children who are always accustomed to living discipline, frugality, thinking 

critically, behaving qanaah, tolerant, caring about the environment, not being arrogant, optimistic, 

accustomed to behaving agreeably, productively, and objectively. 
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Abstrak 

 

 Kedudukan akhlak sangat penting dalam kehidupan manusia, maka Allah mengutus Nabi 

Muhammad SAW. ke muka bumi ini adalah untuk memperbaiki akhlak manusia. Akhlak merupakan ciri 

khas seseorang atau penentu baik buruknya orang tersebut, sehingga dengan ini akhlak selalu dijadikan 

sebagai penentu utama dalam setiap permasalahan, termasuk dalam membangun bangsa Indonesia. 

Pelaksanaan pendidikan karakter di lembaga pendidikan Islam sangat lengkap, tidak hanya pada 

kejujuran, tetapi juga terkait dengan bagaimana mereka menjadi anak-anak yang selalu terbiasa hidup 

disiplin, berhemat, berpikir kritis, berperilaku qanaah, toleran, peduli lingkungan, tidak arogan, optimis, 

terbiasa berperilaku menyenangkan, produktif, dan objektif. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Perspektif Islam 
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A. PENDAHULUAN 

Permasalahan karakter masih melanda sebagian besar bangsa kita. Masih banyak 

karakter (negatif) yang sekarang berkembang bahkan menjadi budaya di tengah-tengah 

masyarakat kita yang semakin memperparah problem bangsa dan negara. Karena itulah, 

tahun lalu (2010) presiden kembali mengajak seluruh rakyat Indonesia untuk  bersama-

sama  membangun  kembali  budaya  dan  karakter  luhur  bangsa  yang sudah memudar. 

Nilai-nilai karakter mulia yang dimiliki bangsa dan negara Indonesia sejak berabad-abad 

dan sekarang sudah terkikis harus dibangun kembali terutama melalui pendidikan. 

Pendidikan merupakan upaya yang terencana dalam proses pembimbingan dan 

pembelajaran bagi individu agar tumbuh berkembang menjadi manusia yang mandiri, 

bertanggung jawab, kreatif, berilmu, sehat dan berakhlak (berkarakter) mulia. Undang- 

Undang   No.   20   tahun   2003   tentang   Sistem   Pendidikan   Nasional   (Sisdiknas) 

menegaskan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk   

watak   serta   peradaban   bangsa   yang   bermartabat   dalam   rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab” (pasal 3). 

 

B. PEMBAHASAN 

1. Konsep Pendidikan Karakter 

Pengertian karakter secara etimologis, kata karakter berasal dari bahasa Latin 

kharakter atau bahasa Yunani kharassein yang berarti memberi tanda (to mark), atau 

bahasa Prancis carakter, yang berarti membuat tajam atau membuat dalam.1 Dalam 

bahasa Inggris character, memiliki arti: watak, karakter, sifat, dan peran. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, karakter diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, 

akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari pada yang lain. 

Secara terminologis, para ahli mendefinisikan karakter dengan redaksi yang 

berbeda-beda. Endang Sumantri menyatakan, karakter ialah suatu kualitas positif yang 

                                                           

1 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Persepektif lslam, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012), hlm. 11 
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dimiliki seseorang sehingga membuatnya menarik dan atraktif; seseorang yang unusual 

atau memiliki kepribadian eksentrik.” Doni Koesoema memahami karakter sama dengan 

kepribadian, yaitu ciri atau karakteristik, atau gaya, atau sifat khas dari diri seseorang 

yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya 

keluarga pada masa kecil.”2 

Ki Hadjar Dewantara memandang karakter itu sebagai watak atau budi pekerti. 

Dengan adanya budi pekerti, manusia akan menjadi pribadi yang merdeka sekaligus 

berkepribadian, dan dapat mengendalikan diri sendiri. Pendidikan dikatakan optimal, jika 

tabiat luhur lebih menonjol dalam diri anak didik ketimbang tabiat jahat. Manusia 

berkarakter tersebut sebagai sosok yang beradab, sosok yang menjadi ancangan sejati 

Pendidikan. Oleh karena itu, keberhasilan Pendidikan yang sejati ialah menghasilkan 

manusia yang beradab bukan mereka yang cerdas secara kognitif dan psikomotorik tapi 

miskin karakter atau budi pekerti luhur.3 

Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan tentang potensi dirinya, 

yang ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, percayadiri, rasional, logis, kritis, 

analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, hidupsehat, bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar, 

berhati-hati, rela berkorban, pemberani, dapat dipercaya, jujur, menepati janji, adil, 

rendah hati, malu berbuat salah, pemaaf, berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun, 

ulet/gigih, teliti, berinisiatif, berpikir positif, disiplin, antisipatif, inisiatif, visioner, 

bersahaja, bersemangat, dinamis, hemat/efisien, menghargai waktu, pengabdian/dedikatif, 

pengendalian diri, produktif, ramah, cinta keindahan (estetis), sportif, tabah, terbuka, 

tertib. Individu juga memiliki kesadaran untuk berbuat yang terbaik atau unggul, dan 

individu juga mampu bertindak sesuai potensi dan kesadarannya tersebut. 

Karakteristik adalah realisasi perkembangan positif sebagai individu (intelektual, 

emosional, sosial, etika, dan perilaku). Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah 

seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap TuhanYME, dirinya, 

sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional pada umumnya dengan 

mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan 

motivasinya (perasaannya). 

                                                           

2 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), hlm. 28. 
3 Agus Wibowo dan Sigit Purnama, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2013, hlm. 34 
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  Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada 

warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan 

tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter dapat dimaknai 

sebagai “the deliberateuse of all dimensions of school life to foster optimal character 

development”. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (pemangku 

pendidikan) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, 

yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, penanganan atau pengelolaan 

mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko- kurikuler, 

pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga 

sekolah/lingkungan. Disamping itu,pendidikan karakter dimaknai sebagai suatuperilaku 

warga sekolah yang dalam menyelenggarakan pendidikan harus berkarakter. 

  Menurut David Elkind & Freddy SweetPh.D. (2004), pendidikan karakter 

dimaknai sebagai berikut: “character education is the deliberate effort to help people 

understand, care about, and act up on coreethical values.When we thin kabout the kindof 

character we want for our children, it is clear that we want them to be able to judge what 

is right, caredeeply about what is right, andthen do what they believeto be right, even in 

the face of pressure from without and temptation from within”. 

  Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang 

dilakukan guru,yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik.Guru membantu 

membentuk watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana perilaku 

guru,cara guru berbicara atau menyampaikan materi,bagaimana guru bertoleransi, dan 

berbagai hal terkaitlainnya. 

  Menurut T.Ramli , pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama 

dengan pendidikan moral dan endidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi 

anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang 

baik. Adapun kriteriamanusia yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga negara 

yang baik bagisuatu masyarakatataubangsa,secara umum adalah nilai-nilaisosial 

tertentu,yang banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya.Olehkarena 

itu,hakikatdari pendidikankarakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah 

pedidikannilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber daribudaya bangsa 

Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda. 
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  Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang bersumber dari 

nilai moral universal (bersifat absolut) yang bersumber dari agama yang juga disebut 

sebagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan yang pasti, apabila 

berpijak dari nilai-nilai karakter dasar tersebut. Menurut para ahlipsikolog, beberapa nilai 

karakter dasar tersebut adalah: cinta kepada Allah dan ciptaann-Nya (alam dengan 

isinya), tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan kerjasama, 

percaya diri, kreatif, kerjakeras, dan pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan; 

baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, dan cinta persatuan. Pendapat lain 

mengatakan bahwa karakter dasar manusia terdiri dari: dapat dipercaya, rasa hormat dan 

perhatian, peduli, jujur, tanggung jawab; kewarganegaraan, ketulusan, berani, tekun, 

disiplin, visioner, adil, dan punya integritas. Penyelenggaraan pendidikan karakter di 

sekolah harus berpijak kepada nilai-nilai karakter dasar,yang selanjutnya dikembangkan 

menjad inilai-nilaiyang lebih banyak atau lebih tinggi (yang bersifat tidak absolut atau 

bersifat relatif) sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri. 

C. Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam 

Pendidikan karakter merupakan pendidikan ihwal karakter, atau pendidikan yang 

mengajarkan hakikat karakter dalam ketiga ranah, yaitu cipta, rasa, dan karsa. Berikut 

adalah makna pendidikan karakter. 

1.   Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang mendukung perkembangan sosial, 

emosional, dan etis siswa).” Merujuk pada definisi di atas, pendidikan karakter pada 

prinsipnya adalah upaya untuk menumbuhkan kepekaan dan tanggung jawab sosial, 

membangun kecerdasan emosional, dan mewujudkan siswa yang memiliki etika tinggi. 

Sedari kecil, orangtua kita telah melaksanakan pendidikan karakter (yang waktu itu 

belum dilabelisasi sebagai penanaman karakter) yang menyangkut pendidikan sosial, 

emosional, dan etika. 

2.   Dirjen Dikti menyatakan, “Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai pendidikan 

nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, 
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memelihara apa yang baik, mewujudkan, dan menebar kebaikan itu dalam kehidupan 

sehari-hari dengan sepentih hati.”4 

Menurut Suyanto, setidaknya terdapat Sembilan pilar karakter yang berasal dari 

nilai-nilai luhur universal. Kesembilan karakter tersebut hendaknya menjadi dasar 

Pendidikan karakter sejak kanak-kanak atau yang biasa disebut para ahli psikologi sebagai 

usia emas (golden age). Kesembilan pilar tersebut sebagai berikut: 

1. Cinta kepada Allah dan segenap isi-Nya 

2. Kemandirian dan tanggung jawab 

3. Kejujuran/amanah 

4. Hormat dan santun 

5. Dermawan, suka menolong, dan santun 

6. Percaya diri, pekerja keras, dan pantang menyerah 

7. Kepemimpinan dan keadilan 

8. Baik dan rendah hati  

9. Toleransi, cinta damai, dan persatuan5 

Pembentukan watak atau karakter tentunya harus dimulai dari pribadi/diri sendiri, 

dalam keluarga terutama orangtua sebagai pendidiknya. Dalam Islam terdapat tiga nilai 

utama, yaitu akhlak, adab, dan keteladanan. Akhlak merujuk kepada tugas dan tanggung 

jawab selain syari’ah dan ajaran Islam secara umum. Sedangkan adab merujuk pada sikap 

yang dihubungkan dengan tingkah laku yang baik. Dan keteladanan merujuk pada kualitas 

karakter yang ditampilkan oleh seorang muslim yang baik mengikuti keteladanan Nabi 

Muhammad SAW. Ketiga nilai inilah yang menjadi pilar Pendidikan karakter dalam Islam.6 

1. Karakter Esensial Dalam Islam 

Pendidikan karakter merupakan hal utama dan paling utama yang harus dimiliki 

setiap individu. Karakter esensial yang dimiliki oleh individu akan membawa implikasi 

positif bagi terbangunnya karakter Yang lain. Karakter esensial dalam Islam mengacu 

Pada Sifat Nabi  Muhammad Saw. yang meliputi sidik, amanah, fathanah, dan tabligh. 

                                                           

4 Barnawi dan M. Arifin, Strategi Dan Kebijakan Pendidikan Karakter, (Jogjakarta: Ar-Ruzz, 2013), 
hlm. 12-24 

5 Akhmad Muhaimin, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013, 
hlm. 29-38 

6 Ainis Syifa, “Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam”, Jurnal Pendidikan Universitas Garut , 
vol. 08, No. 01, 2014, hlm. 4-5 
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Dari karakter esensial ini, diharapkan terbentuk insan profetik. Insan dengan 

watak profetik tidak memikirkan dirinya sendiri, tetapi berpikir bagaimana dapat 

memberikan sebanyak-banyaknya bagi lingkungan (altruistik). Altruistik diartikan 

sebagai kewajiban yang ditujukan pada kebaikan orang lain. Altruisme pada dasarnya 

dianjurkan oleh semua agama. Dalam lslam, ada ajaran yang menyatakan bahwa sebaik-

baiknya manusia adalah yang berguna bagi orang lain. 

Sedangkan, ciri-ciri karakter Esensial menurut Syaiful Anam dalam Bukunya 

Barnawi dan M. Arifin yang berjudul “Pembelajaran Pendidikan Karakter” adalah 

sebagai berikut:7 

1) Sadar sebagai makhluk ciptaan Allah. Sadar sebagai makhluk muncul ketika ia 

mampu memahami keberadaan dirinya, alam sekitar, dan Tuhan Yang Maha Esa. 

Konsepsi ini dibangun dari nilai-nilai transendensi. Nilai-nilai transedensi merupakan 

nilai-nilai keilahian. Dari pemahaman akan keberadaan diri yang tidak lepas dari 

nilai transedensi, sehingga segala sesuatu dijalani dengan niat ibadah. 

2) Cinta Allah. Orang yang sadar akan keberadaan Allah meyakini bahwa ia tidak dapat 

melakukan apa pun tanpa kehendak Allah. Keyakinan ini memunculkan rasa cinta 

kepada Allah. Orang yang cinta Allah akan menjalankan apa pun perintah dan 

menjauhi larangan-Nya. Karena sesuatu datangnya dari Allah (dengan usaha yang 

sungguh-sungguh), pencapaian akan segala sesuatu tidak murni karena usaha kita, 

namun ada kehendak Allah. Atas kesadaran ini, sifat sombong, riya', dan sejenisnya 

tidak akan ada. 

3) Bermoral jujur, saling menghormati, tidak sombong, suka membantu, dan lain-lain 

merupakan sifat dari manusia yang bermoral. 

4) Bijaksana, karakter ini muncul karena keluasan wawasan seseorang Dengan keluasan 

wawasan, ia akan melihat banyaknya perbedaan yang mampu diambil sebagai” 

kekuatan. Karakter bijaksana ini dapat terbentuk dari adanya penanaman nilai-nilai 

kebinekaan. 

5) Pembelajar sejati. Untuk dapat memiliki wawasan yang luas, seseorang harus 

senantiasa belajar. Seorang pembelajar sejati pada dasarnya dimotivasi oleh adanya 

                                                           

7 Barnawi dan M. Arifin, Strategi Dan Kebijakan Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz, 2013), hlm. 25-26. 
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pemahaman akan luasnya ilmu Tuhan (nilai transendensi). Selain itu, dengan 

penanaman nilai-nilai kebhinekaan, ia akan semakin bersemangat untuk mengambil 

kekuatan dari sekian banyak perbedaan. Islam mengajarkan bahwa seorang Muslim 

hendaknya menjadi manusia pembelajar. Hal ini dapat dicermati dari ajaran yang 

menyatakan, “Carilah ilmu hingga ke negeri China”. Ajaran lain juga menganjurkan 

bahwa ketika seorang Muslim dalam perjalanan dan menjumpai majelis ilmu, 

berhentilah dan ikuti majelis tersebut. 

6) Mandiri. Karakter. ini muncul dari penanaman nilai-nilai humanisasi dan liberasi. 

Dengan pemahaman bahWa tiap manusia dan bangsa memiliki potensi dan sama-

sama subjek kehidupan, ia tidak akan membenarkan adanya penindasan sesama 

manusia. Dari pemahaman ini, memunculkan sikap mandiri sebagai bangsa. 

2. Tujuan Pendidikan Karakter dalam Islam 

Pengetahuan keagamaan yang selalu dipupuk di ruang-ruang kelas dan tempat-

tempat ibadah, tidak akan membuat suatu masyarakat menjadi relligius apabila itu semua 

hanya mengisi ruang kognitif belaka, tanpa penghayatan yang dihujamkan ke hati nurani, 

tindakan, dan pemiliran pemeluknya.8 Pendidikan tidak hanya bertitik berat pada 

kecerdasan intelektual saja melainkan juga pembentukan karakter anak. Pendidikan tidak 

hanya sekedar proses belajar guna mengejar kecerdasan tetapi juga harus 

mengembangkan potensi lain yang dimiliki peserta didik dan mendapat perhatian dari 

pendidik agar dapat berkembang secara optimal. 

Dari beberapa pengertian di atas maka, karakter tersebut sangat identik dengan 

akhlak, sehingga karakter dapat diartikan sebagai perwujudan dari nilai-nilai perilaku 

manusia yang universal serta meliputi seluruh aktivitas manusia, baik hubungan antar 

manusia dengan tuhan (hablumminallah), hubungan manusia dengan manusia 

(hablumminannas) serta hubungan manusia dengan lingkungannya. Oleh karena itu, 

dalam perspektif Islam, karakter atau akhlak mulia merupakan suatu hasil yang 

dihasilkan dari proses penerapan syariat (Ibadan dan muamalah) yang dilandasi oleh 

fondasi aqidah yang kokoh dan bersandar pada al-Quran dan as-Sunah (hadis). 

                                                           

8 Mohamad Mustari, NIlai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2014, 
hlm. 9 
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Menurut Abd. Hamid sebagaimana dikutip Zubaedi (2012:66) menyatakan 

bahwa”. 

    الاء خلق هى صفات الانسان الاءدابية

Artinya:“Akhlak ialah segala sifat manusia yang terdidik”. 

Memahami pernyataan tersebut dapat dimengerti bahwa sifat atau potensi yang 

dibawa manusia sejak lahir, maksudnya potensi ini sangat tergantung bagaimana cara 

pembinaan dan pembentukannya. Apabila pengaruhnya positif, maka sama seperti 

pendidikan karakter, pendidikan akhlak juga outputnya adalah akhlak mulia dan 

sebaliknya apabila pembinaannya negatif, yang terbentuk adalah akhlak mazmuniah. 

Maka dari itu al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai berikut: 

ويةيسهولة ويسر  من غير حجة الى فكرورالخلق عبارة عن هيئة فى النفس راسخة عنها تصدر الاء فعال   

Artinya:“Akhlaq adalah suatu perangai (watak/tabiat) yang menetap dalam jiwa 

seseorangdan merupakan sumber timbulnya perbuatan-perbuatan tertentu dari dirinya 

secara mudah dan ringan tanpa dipikirkan atau direncanakan sebelumnya”.  

Jadi, pendidikan karakter menurut pandangan Islam adalah usaha sadar yang 

dilakukan pendidik kepada peserta didik untuk membentuk kepribadian peserta didik 

yang mengajarkan dan membentuk moral, etika, dan rasa berbudaya yang baik serta 

berakhlak mulia yang menumbuhkan kemampuan peserta didik untuk memberikan 

keputusan baik dan buruk serta mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari 

dengan cara melakukan pendidikan, pengajaran, bimbingan dan pelatihan yang 

berpedoman pada al-Quran dan as-Sunah. 

Tidak  mungkin karakter atau akhlak mulia akan terwujud pada diri seseorang 

apabila ia tidak memiliki aqidah dan syariah yang benar. Seorang Muslim yang memiliki 

aqidah atau iman yang benar pasti akan terwujud pada sikap dan perilaku dalam 

kehidupan sehari-hari yang didasari oleh imannya. Sebagai contoh, orang yang memiliki 

iman yang baik dan benar kepada Allah SWT ia akan selalu mentaati dan melaksanakan 

seluruh  perintah Allah SWT dan menjauhi  seluruh  larangan-larangan Nya. Maka dari 

itu,  ia  akan  selalu  berbuat  yang baik  dan  menjauhi  hal-hal  yang dilarang  (buruk).  

Tujuan dari pendidikan karakter menurut Islam adalah menjadikan manusia yang 

berakhlak mulia. Dalam hal ini yang menjadi tolok ukur adalah akhlak Nabi Muhammad 

SAW dan yang menjadi dasar pembentukan karakter adalah al-Quran. Tetapi kita kita 
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harus menyadari tidak ada manusia yang menyamai akhlaknya dengan Nabi Muhammad 

SAW.Sebagaimana seperti dalam hadis riwayat Muttafaq ‘alaih, berikut: 

 ( صلى الله علي وسلم احسن الناس خلقا )متفق عليهوعن انس رضي الله عنه قال : كان رسول الله

Artinya:“Anas ra. Berkata, “Rasulullah Saw. adalah orang yang paling baik budi 

pekertinya””.(Muttafaq ‘alaih). 

Tujuan pendidikan karakter menurut Islam adalah membentuk pribadi yang 

berakhlak mulia, karena Akhlak mulia adalah pangkal kebaikan. Orang yang berakhlak 

mulia akan segera melakukankebaikan dan meninggalkan keburukan. 

 

D. Simpulan 

Pandangan Islam terhadap pendidikan karakter menganggap bahwa pendidikan 

karakter itu sama dengan pendidikan akhlak. Akhlak atau karakter sangat penting, karena 

akhlak adalah kepribadian yangmempunyai tiga komponen, yaitu tahu (pengetahuan), sikap, 

dan perilaku. Hal tersebutmenjadi penanda bahwa seseorang  itu layak atau tidak layak 

disebut manusia. Karakteradalah watak, sifat, atau hal-hal yang memang sangat mendasar 

yang ada pada diriseseorang. Hal-hal yang sangat abstrak yang ada pada diri seseorang. 

Sering orangmenyebutnya dengan tabiat atau perangai. 

Pendidikan karakter pada hakikatnya merupakan pembinaan personal peserta didik 

secara terprogram dengan tujuan tertentu bagi lembaga pendidikan. Sekolah secara umum 

ataupun sekolah dalam pengertian luas di lingkungan keluarga dan masyarakat dalam 

pendidikan karakter menitikberatkan pembinaan ideologi agama, budaya bangsa yang 

unggul dan jiwa kepemimpinan, yang sekaligus membangun kekuatan dan kualitas peserta 

didik yang berkarakter unggul. 

Pada prinsipnya, tujuan pendidikan harus selaras dengan tujuan yang menjadi 

landasan dan dasar pendidikan. Karena tujuan pendidikan bersifat universal dan selalu 

aktual pada segala masa dan zaman. Konsep adanya pendidikan karakter pada dasarnya 

berusaha mewujudkan peserta didik atau manusia yang berkarakter ( akhlak mulia ) 

sehingga dapat menjadi insan kamil. 

Dengan berbagai penjelasan di atas, yang berkaitan dengan pendidikan 

karakterdalam perspektif Islam, maka dapat dijelaskan bahwa pendidikan karakter dalam 

Islamsama halnya dengan “akhlak”. Sehingga pendidikan karakter dalam pespektif 

Islamlebih menitikberatkan pada sikap peserta didik, yang hal tersebut pada kehendak 
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positif yang dibiasakan, sehingga dia mampu menimbulkan perbuatan dengan mudah, tanpa 

pertimbangan pemikiran lebih dahulu dalam kehidupan sehari-hari. 

Kedudukan akhlak sangatlah urgen dalam kehidupan manusia, sehingga 

Allahmengutus Nabi Muhammad SAW. ke muka bumi ini adalah untuk memperbaiki 

akhlakmanusia. Akhlak adalah corak seseorang atau penentu bahwa orang tersebut 

baikataupun buruk, sehingga dengan inilah akhlak selalu dijadikan penentu paling 

terdepandalam setiap persoalan, termasuk dalam membangun bangsa Indonesia. 

Penerapan pendidikan karakter yang diterapkan di lembaga pendidikan Islam 

sangatlah komplit, tidak hanya pada kejujuran saja, akan tetapi juga terkait dengan 

bagaimana mereka manjadi anak yang selalu terbiasa hidup disiplin, hemat, berfikir kritis, 

berperilaku qanaah, toleran, peduli terhadap lingkungan, tidak sombong, optimis,terbiasa 

berperilaku ridha, produktif, dan obyektif. 
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